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Abstrak

Bahasa Arab adalah bahasa yang penting dipelajari, yang merupakan bahasa Al-Qur’an. Di
dalam Alquran terdapat berbagai macam penggunaan bahasa Arab, termasuk penggunaan
isim alat. Penggunaan isim alat dalam Al-Qur’an sering digunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan moral dan sosial yang mendalam, mencerminkan pedoman etika dan prinsip
keadilan dalam Islam. Sedangkan, pendekatan bahasa Arab modern cenderung membatasi
makna isim alat hanya pada konteks literal atau spesifik, tanpa mempertimbangkan dimensi
moral dan sosial yang sama kompleks seperti dalam Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penggunaan isim alat berdasarkan jenisnya, yaitu isim alat giyasi dan isim
alat ghairu qgiyasi. Teori Nahwu dan Isim alat diharapkan bisa menjawab pemasalahan
penggunaan terhadap isim alat. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan library
research. Data penelitian yaitu Al-Qur’an dengan sampel juz 30. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam juz 30 yang menjadi sampel ditemukan 120 ayat yang
menggunakan isim alat, 32 penggunaan isim alat jenis giyasi dan 89 penggunaan isim alat
jenis ghairu giyasi. Isim alat giyasi digunakan untuk membandingkan atau menunjukkan sifat
atau keadaan dengan sesuatu yang lain, sedangkan isim alat ghairu giyasi mengandung
unsur perbandingan atau analogi dengan sesuatu yang lain. Isim alat yang terdapat dalam
alguran juz 30, menggambarkan alat atau benda yang digunakan dalam konteks cerita atau
perintah dengan penggunaan yang berbeda-beda sesuai aturan tata bahasa Arab. Dan peran
isim alat dalam alquran juz 30 sebagai subjek, objek, dan bentuk preposisi.

Kata Kunci: Isim Alat, Kajian Sintaksis, Al-Qur’an.
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1. Pendahuluan

Bahasa merupakan simbol bunyi dan tanda yang memiliki makna. Manusia
menggunakan bahasa untuk mngekspresikan perasaan dan pemikiran mereka, serta sebagai
alat komunikasi yang memfasilitasi interaksi antarindividu. Kesesuaian makna dalam bahasa
yang dipakai adalah kunci keberhasilan komunikasi antara dua individu.

IImu Sharaf merupakan ilmu yang sangat penting dalam memahami bahasa Arab.
IImu Sharaf membantu dalam memahami aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk
lainnya. Dalam ilmu sharaf, dipelajari mengenai isim jamid dan isim mustag. Isim mustaq
merupakan isim yang diambil dari kalimat lain dan memiliki sifat tertentu. Dalam bidang
sintaksis Arab, pembagian ism yang penting untuk diketahui adalah ism mabni dan ism
mu’'rab. 1sm mabni adalah jenis ism yang tidak mengalami perubahan baris atau harakat
meskipun dalam konteks kalimat yang berbeda, sedangkan ism mu’rab adalah isim yang
mengalami perubahan baris atau harakat sesuai fungsi dan jabatannya dalam kalimat
(Suleman, S.R., et.al., 2024). Pada isim mustaq terdapat tujuh jenis, salah satunya adalah isim
alat dan ism alat termasuk dalam jenis ism mu’rab.

Isim alat adalah komponen utama dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, industri,
dan bidang lain yang sedang berkembang. Keberadaan yang penting dari isim alat tercermin
dari penggunaannya yang luas dalam era ini, dimana nama-nama isim alat tersebar di
kalangan penutur bahasa Arab

Hanan Ismail Imayra (hal. 138) menjelaskan pendefinisian isim alat pada zaman
dahulu dan modern, yaitu:
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Terjemahan: Masalah dalam pendefinisian isim alat, baik zaman dahulu
maupun modern, telah terjadi. kemungkinan sumber masalah ini adalah
perkembangan yang terjadi pada spesifikasi suatu benda, yang dipengaruhi
oleh dimensi spasial dan temporal. Hal ini disebabkan karena isim alat itu
sederhana.

Isim alat adalah kata yang digunakan oleh pelaku untuk mencapai tujuan atau
objek tertentu, berasal dari kata kerja yang diubah sesuai dengan pola tertentu.
Profesor Muhammad Ali Al-Najjar membedakan antara istilah 2% dan Y1 au,
Contohnya, 3x¥@ digunakan sebagai 41 namun bukan sebagai ¥ A,
sedangkan L34l adalah contoh dari 4% v, Selain itu, &Y merupakan 4 dan
JA) merupakan YV au, begitu juga <) sebagai 4 dan »23xl) sebagai Y1 au,

Kata "(uiaaid" digunakan dalam ayat ini untuk merujuk pada orang-orang
yang lemah atau terpinggirkan dalam masyarakat, sebuah konotasi yang tetap relevan
dalam bahasa Arab modern. Dalam Al-Qur’an, penggunaan kata ini sering kali lebih
mendalam, menggambarkan ketidakadilan sosial, perlindungan terhadap kaum lemah,
dan panggilan untuk memberikan bantuan kepada mereka. Di sisi lain, penggunan
kata "(néaaila" dalam bahasa Arab modern lebih cenderung terfokus pada makna
literal atau kontekstual yang lebih spesifik, tanpa menyoroti aspek moral atau sosial
yang sama pentingnya seperti yang ditemukan dalam Al-Qur’an.



Perbedaan ini menegaskan bahwa Al-Qur’an sering menggunakan isim alat
untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan sosial yang mendalam, mencerminkan
pedoman etika dan prinsip keadilan dalam Islam. Sebaliknya, pendekatan bahasa Arab
modern cenderung membatasi makna isim alat hanya pada konteks literal atau
spesifik, tanpa mempertimbangkan dimensi moral dan sosial yang sama kompleks
seperti dalam Al-Qur’an.

Dengan berbagai permasalahan terkait isim alat, analisis sintaksis diperlukan
untuk memahami penggunaannya. Pada tahun 2020, il Glesle <y JIs3 3, melakukan
penelitian yang berjudul “A&l & aiclua <YK, Y aul zlhas” Penelitian ini
mengulas tentang penggunaan istilah secara umum, termasuk penggunaan isim alat
menurut ahli bahasa. Selain itu, penelitian ini juga membahas ketentuan dan kaidah-
kaidah dalam penggunaan isim alat. Fokus penelitian ini adalah tentang penggunaan
isim alat di kalangan ahli bahasa. Penelitian ini menemukan sejumlah observasi dan
pandangan yang merepresentasikan dualitas dalam mendefinisikan jenis istilah
tersebut, serta metodologi untuk merumuskan dan menghasilkannya. Terdapat
persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis. keduanya
mengkaji tentang isim alat, namun berbeda dalam pendekatan dan objek kajiannya. .2
Gl glade @iy Jisi memilih teknologi sebagai objek kajiannya dengan beberapa
analisis, sementara penulis menggunakan Al-Qur’an sebagai objek kajian dalam
penelitian ini dengan analisis sintaksis.

Kemudian, pada tahun 2021, L5 e 3,58 ¢ deda clardl menyusun penelitian
berjudul s sl anadll & AY) anY Ldia s 40l 27, Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif untuk menganalisis secara teoritis isim alat dalam kamus tersebut.
Tujuannya adalah memberikan latar belakang, mengidentifikasi jenis-jenis, dan aliran
leksikal dalam kamus tersebut. Fokus penelitian ini adalah pada isim alat dan
permasalahannya berdasarkan definisi-definisi yang terdapat pada zaman dahulu.
Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi istilah-istilah terkait seperti alat,
perangkat, dan sarana untuk memahami metode yang digunakan dalam pembentukan
istilah tersebut, termasuk derivasi dan wazan yang digunakan. Kamus ini juga
menyediakan beberapa model terapan dan analitis untuk isim alat yang memberikan
statistik tentang wazan yang digunakan dalam kamus tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki persamaan dan kesamaan dengan penelitian penulis. Salah satu
persamaannya adalah keduanya mengkaji isim alat, namun perbedannya terletak pada
objek kajian masing-masing, yaitu penelitian ini menggunakan kamus sebagai objek
kajiannya sedangkan penulis menggunakan Al-Qur’an sebagai objek kajian.

Oleh karena itu, peneliti memilih Al-Qur’an sebagai objek kajian karena
pengkajiannya tidak lepas dari aspek-aspek gramatikalnya dan tata bahasanya yang
beragam. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
menambah pengetahuan tentang bahasa dan perkembangan ilmu kebahasaan terutama
dalam konteks ilmu nahwu mengenai isim alat. Dengan demikian, semakin mendalam
pemahaman materi, terutama dalam ilmu nahwu.

2. Tinjauan Pustaka
Linguistik

Menurut de Saussure, linguistik didefinisikan sebagai “The true and unique of
linguistics is language studied in and for itself. Menurutnya, linguistik adalah ilmu yang



mempelajari bahasa untuk bahasa itu sendiri. Mengkaji bahasa secara ilmiah sama artinya
dengan memandang bahasa secara objektif. Pandangan yang objektif terhadap bahasa
bertujuan untuk mengeliminasi berbagai prasangka sosial dan rasial terhadap bahasa.
Pendekatan objektif terhadap bahasa ini melahirkan pandangan yang komprehensif
tentang bahasa itu sendiri. Setiap bahasa terdiri dari beberapa elemen yang
membentuknya. Elemen-elemen bahasa ini disebut sebagai tataran linguistik, yaitu
sintaksis, Morfologis, Semantik, dan Fonologi.

Sintaksis

Sintaksis merupakan deskripsi tentang bagaimana kalimat dibangun dari koskata.
Selain itu, sintaksis juga menjelaskan kelas kata yang memiliki potensi untuk menduduki
posisi tertentu dalam kalimat, jenis-jenis kalimat, dan perubahan-perubahan kalimat.
Dalam suatu bahasa, sintaksis juga mempelajari frasa (kelompok kata) dan aturan-aturan
pembentukan frasa, serta aturan-aturan pembentukan kalimat atau pola frasa dan jenisnya.
Ini mencakup identitas masing-masing frasa, struktur masing-masing frasa, tipe masing-
masing frasa, dan hubungan semantis antara anggota sebuah frasa. Karena sintaksis
adalah ilmu yang mempelajari tentang kata dalam kalimat, penting untuk mengetahui
kedudukan kata-kata tersebut ketika berada di dalam kalimat bahasa Arab. Ada beberapa
kata yang menjadi unsur pembentuk kalimat, baik kalimat nomina (jumlah ismiyyah)
maupun kalimat verba (jumlah fi’liyyah). Kata-kata tersebut antara lain mubtada’, khabar,
fi’il, fa’il, dan maf’ul bih (Yeni Ramdiani, 2014)..

Al-Qur’an

Secara etimologi, Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab dalam bentuk kata benda
abstrak mashdar dari kata (qara’a — yaqrau — Qur’anan) yang berarti bacaan. Al-Qur’an
mulai diturunkan kepada Nabi ketika beliau sedang berkhalwat di gua Hira pada malam
isnin bertepatan dengan tanggal tujuh belas Ramadhan tahun 41 setelah kelahiran nabi
Muhammad Saw. Sesuai dengan kemuliaan dan kesabaran Al-Qur’an, Allah menjadikan
malam permulaan turun Al-Qur’an itu malam “Al-Qadr”, yaitu malam yang penuh
kemuliaan. Al-Qur’an Al-Karim terdiri dari 30 juz, 114 surat, dan susunannya ditentukan
olen Allah SWT. Dengan cara tawqifi, Al-Qur’an tidak menggunakan metode seperti
yang digunakan dalam penyusunan buku-buku ilmiah.

2.4 Isim alat

Dalam pidatonya tahun 1934, Abdul Qadir al-Mughrabi menjelaskan bahwa para ahli
tata bahasa mendefinisikan isim alat ini dengan merujuk pada bentuk present tense yang
sudah dikenal untuk menangani subjek dan objek di bawah pengaruh kata kerja yang ada.
Isim alat biasanya dirumuskan dalam konstruksi tiga frasa yang bersifat abstrak. Dalam
konteks ini, isim alat digunakan untuk menetapkan subjek dan objek dengan
mempertimbangkan kondisi transivitas dari kata kerja yang digunakan (¥ ¥ cculall (s,

Para ahli bahasa zaman dahulu menetapkan pola wazan baku, yang disebut sebagali
wazan giyasi, untuk isim alat. Pola ini umumnya dinyatakan dalam tiga bentuk, yaitu
Jase ,Jais, dan s, Meskipun ketiga pola tersebut berasal dari pola yang umum, dalam
isim alat semuanya diawali dengan huruf . Pola wazan yang tidak terikat pada pola baku,
atau biasa dikenal sebagai ghairu giyasi, digunakan dalam pembentukan isim alat dengan
pola 4xix dan J=is, Pola ini mencakup penggunaan » dan fsebagai dua pola yang tidak
baku dan jarang digunakan dalam pembentukan isim alat.



Dalam pola klasik isim alat lebih terstruktur dan mengikuti aturan isim alat,
sedangkan pola modern lebih bervariasi dan adaptif terhadap perkembangan zaman serta
inovasi. Dan penggunaan pola klasik isim alat umumnya ditemukan dalam karya-karya
sastra, teks-teks agama, dan bahasa formal yang lebih tradisional. Sebaliknya, pola
modern muncul seiring perkembangan zaman, teknologi, dan sering terlihat dalam
percakapan sehari-hari, media, dan istilah baru yang diadaptasi dari bahasa asing.

Dalam konteks sintaksis, berbagai jenis isim alat dapat diidentifikasi berdasarkan
peran dan hubungannya dalam kalimat. Berikut adalah beberapa jenis isim alat yang
umum:

a. Isim alat dengan preposisi (Ul s ds=iall auY)), jenis isim alat ini biasanya
muncul setelah preposisi (53 <%%) dalam kalimat. Contohnya, “&uyall I Cad
(Dla pergl ke sekolah), “a ) (sekolah) adalah isim alat yang menerima aksi

“pergi” dan diikuti oleh preposisi “” (ke).

b. Isim alat tanpa preposisi (sl <a G50 (e Js=aall auYl), isim alat juga ditemukan
dalam jenis tidak diikuti oleh preposisi tetapi langsung berada setelah kata kerja
dalam kalimat. Contohnya, “&USl 12 (Dia membaca buku), “<5S” (buku) adalah
isim alat yang menerima aksi “membaca”

C. Isim alat dalam kalimat pasif (uludl ddeadl (2 Js2iddl oY), isim alat sering kali
muncul sebagai subjek dari kalimat. Contohnya, “i 5l 431 =% (bahasa Arab
diajarkan), “‘Lu)d\ 42l” (bahasa Arab) adalah isim alat yang menjadi subjek dari kata
kerja “diajarkan”

d. Isim alat ganda (z 2 <l Js=&all auY)), dalam beberapa kasus, satu kata benda dapat
berfungsi sebagal isim alat untuk dua kata kerja yang berbeda. Contohnya, < /> 455
KA S My AL (Saya melihatnya pergi ke sekolah dan kemudian Dia
kembali terlambat), 4% i (sekolah) adalah isim alat untuk kata kerja “pergi” dan
“kembali”

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian kepustakaan merupakan
penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari dan mencari literatur-literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang menjadi objek dalam penelitian. Teknik tersebut
dimaksudkan untuk memperoleh data yang akan dibahas dalam penelitian ini jenis
penelitian kepustakaan ini mengikuti prosedur dan prinsip kerja penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk memaparkan secara detail suatu fenomena
.(Zuhriah, Z, 2022). Metode kualitatif memberikan perhatian terhadap data alamiah, dan
data dalam hubungannya dengan konteks keberadannya (Ratna,2003:47). Jika dilihat dari
jenis penelitian yang digunakan, maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitisn ini adalah analisis sintaksis,
yaitu menganalisis hubungan antar kata dalah kalimat atau antar kalimat dalam klausa,
atau dalam bahasa Arab disebut dengan Nahwu.



4. Hasil dan Pembahasan
Gambaran umum Al-Qur’an juz 30

Juz ‘amma adalah penamaan sebuah juz di dalam Al-Qur’an, yaitu juz ke-30. Juz 30
terdiri dari 37 surah yang diawali dengan Q.S An-Naba dan diakhiri dengan Q.S An-Nas.
Umumnya surah yang berada dalam juz 30 lebih pendek dari surah-surah yang ada di juz
lain. Surah-surah tersebut pun banyak tergolong surah makkiyah yaitu surah yang turun
sebelum Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, sedangkan surah selebihnya yaitu surah Al-
Bayyinah, Az-Zalzalah, dan An-Nashr merupakan surah Madaniyah yaitu surah yang
turun setelah Rasulullah SAW hijrah ke Madinah (Yeni Triastuti,2022).

Jenis-jenis isim alat dalam Al-Qur’an juz 30

Dalam juz 30, terdapat 120 isim alat dengan jenis dan penggunaan yang berbeda. Ada
dua jenis isim alat, yaitu isim alat giyasi yang mengikuti pola baku atau regular, dan isim
alat ghairu qgiyasi yang tidak terikat pada pola tertentu atau irregular. Ditemukan 32 ayat
isim alat giyasi dan 88 ayat isim alat ghairu giyasi.
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa isim alat giyasi digunakan untuk
membandingkan atau menunjukkan sifat atau keadaan dengan sesuatu yang lain.
Sedangkan, isim alat ghairu giyasi muncul dalam konteks atau bentuk yang lebih fleksibel
dibandingkan dengan isim alat baku, dan sering berkaitan dengan isim alat yang memiliki
fungsi spesifik dalam kehidupan sehari-hari atau konteks religius. Isim alat ghairu giyasi
sebagai isim yang tidak mengandung unsur perbandingan atau analogi sesuatu yang
lainnya.

Penggunaan isim alat yang terdapat pada juz 30 Al-Qur’an

Dalam konteks sintaksis, berbagai jenis isim alat dapat diidentifikasi berdasarkan
peran dan hubungannya dalam kalimat. Penggunaanya bisa dianalisis sebagai isim alat
dengan preposisi yang biasaunya muncul setelah preposisi, isim alat tanpa preposisi yang
tidak diikuti preposisi tapi langsung berada setelah kata kerja dalam kalimat, isim alat
dalam kalimat pasif yang menjadi subjek kalimat, dan isim alat ganda. Dan dalam juz 30
Al-Qur’an, terdiri beberapa penggunaan isim alat.
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Berdsarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdiri beberapa jenis kedudukan i’rab pada

isim alat dalam Al-Qur’an juz 30.

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan analisis sintaksis isim alat dalam Al-Qur’an

juz 30, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:




. Dari penelitian yang dilakukan peneliti terhadap isim alat dalam alquran juz 30, dapat

disimpulkan bahwa dari 37 surah dalam juz 30, terdapat 120 ayat yang menggunakan
isim alat. Isim alat yang terdapat dalam Al-Qur’an juz 30 menggunakan dua jenis
isim alat, yaitu: isim alat giyasi dan ghairu giyasi. Isim alat giyasi berjumlah 32 ayat,
sedangkan isim alat ghairu giyasi berjumlah 89 ayat. Isim alat giyasi digunakan untuk
membandingkan atau menunjukkan sifat atau keadaan dengan sesuatu yang lain,
sedangkan isim alat ghairu giyasi mengandung unsur perbandingan atau analogi
dengan sesuatu yang lain.

. Isim alat yang terdapat dalam alquran juz 30, menggambarkan alat atau benda yang

digunakan dalam konteks cerita atau perintah dengan penggunaan yang berbeda-beda
sesuai aturan tata bahasa Arab. dan peran isim alat dalam alquran juz 30 sebagai
subjek, objek, dan bentuk preposisi
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